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Abstrak

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan pola konsumsi Generasi Z yang semakin rentan terhadap perilaku konsumtif. Tujuan
penelitian ini agar dapat menganalisis bagaimana literasi keuangan memengaruhi perilaku konsumtif di kalangan Gen Z di Kota Malang serta
menguji peran kontrol diri sebagai variabel moderasi pada hubungan. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif pengumpulan data primer
dari 165 responden yang dipilih melalui purposive sampling melalui kuesioner online. Perangkat lunak SmartPLS 3 digunakan untuk melakukan
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan pada perilaku konsumtif, sedangkan kontrol diri
mempunyai pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, kontrol diri tidak terbukti memoderasi hubungan antara literasi keuangan
dan perilaku konsumtif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aspek psikologis, khususnya kontrol diri, memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan pengetahuan keuangan dalam membentuk perilaku konsumsi Generasi Z. Temuan ini sejalan dengan theory of planned behaviour,
teori konsumsi hedonis, dan teori pengendalian diri yang memberikan implikasi penting bagi pengembangan program penguatan pengendalian diri
dan edukasi keuangan berkontribusi pada perilaku konsumtif yang sama.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Perilaku Konsumtif, Kontrol Diri; Gen Z.

Abstract

Generation Z is consuming habits are changing due to the advancement of digital technology, and they are becoming more prone to consumptive
behavior. The purpose of this study is to examine how financial literacy affects consumptive behavior among Generation Z in Malang City, using
self-control as a moderating variable. The study employed a quantitative methodology, gathering primary data from 165 respondents chosen
through purposive sampling via an online questionnaire. With the use of SmartPLS 3 software, structural equation modeling was used to analyze
the data. The findings demonstrated that consumptive behavior was significantly impacted by self-control but not by financial literacy. In addition,
self-control was not proven to moderate the relationship between financial literacy and consumptive behavior. This study concluded that
psychological aspects, especially self-control, have a more dominant role than financial knowledge in shaping the consumption behavior of
Generation Z. These results are consistent with the theories of planned behavior, hedonic consumption, and self-control, which have significant
ramifications for the creation of financial education and self-control-enhancing initiatives that support the same consumer behavior.

Keyword: Financial Literacy; Consumer Behavior; Self-Control; Gen Z.
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1. Pendahuluan

Perkembangan arus teknologi digital mengubah semua orang dalam mencari informasi terkait
pembelian barang online maupun offline. Lebih khususnya generasi Z yang kelahiraan 1997-2012 yang
selalu mengikuti perkembangan zaman di era teknologi. Generasi Z dikenal kumpulan yang tumbuh
ditengah pemakai handphone dan platform perdagangan online seperti shopee, tokopedia, instagram,
tiktok. Di tengah kemudahan berbelanja online, akses terhadap promo, diskon, serta budaya "fear of
missing out", muncul kecenderungan perilaku konsumtif yang cukup tinggi pada kalangan Gen Z (Aini et
al., 2025).

Tabel 1. Generasi Z di Kota Malang
Kelompok Jumlah Penduduk (De Jure) Menuru Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Kota malang

Umur (Jiwa)
Laki-Laki Perempuan Total
2024 2024 2024
15-19 33.820 32.313 66.133
20-24 34.879 33.173 68.052
25-28 33.323 32.734 66.057

Keadaan ini sangat relevan untuk diteliti Malang merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia
untuk pendidikan. Gen Z dikota Malang yang mayoritas diisi oleh mahasiswa perguruan tinggi dan remaja
lokal sering kali menghadapi tekanan finansial akibat biaya hidup yang meningkat. Menurut data dari
Badan Pusat Statistika Kependudukan tahun 2024 yang telah diperbarui 17 september 2025, jumlah
kependudukan pada rentang usia 18-28 tahun mencapai sekitar 200.242 jiwa yang mencerminkan
proporsi besar kelompok Gen Z yang sudah bekerja dan memiliki penghasilan dalam mengatur literasi
keuangan (BPS, 2024). Hal ini menunjukkan potensi besar adanya perilaku konsumtif dan literasi
keuangan dalam mengontrol diri untuk masa kini dan masa depan.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Survei Literasi Keuangan Berdasarkan Umur

Indeks Kelompok Umur Metode Hasil Survei
15-17 tahun Keberlanjutan 51,68%

Literasi 18-25 tahun Keberlanjutan 73,22%
26-35 tahun Keberlanjutan 74,04%

Dalam indikator literasi keuangan nasional tren peningkatan kelola keuangan dari umur (15-17 tahun)
sekitar 51,68%, (18-25 tahun) sekitar 73,22%, (26-35 tahun) sekitar 74,04% (OJK & BPS, 2025). Hal ini
masih dikatakan banyak anak muda yang masih mengalami kesulitan dalam mengontrol keuangan secara
bijak. Temuan ini didapat dari studi yang menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara tingkat
pengetahuan finansial literasi dengan tindakan konsumtif yang dilakukan sehingga menimbulkan paradox
“tahu tapi tidak mampu menahan diri”. Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk menggali lebih dalam
peran kontrol diri sebagai faktor yang mungkin memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan sikap
konsumtif, khususnya kelompok Gen Z di masa sekarang pada kemudahan akses digital seperti di
wilayah Malang. Penelitian ini mengacu pada Theory of Planned Behavior (TPB) menyatakan sikap,
aturan subjektif, dan keyakinan diri terhadap sikap membentuk niat yang memengaruhi sikap tersebut
(Peltier, 2008). Dalam konteks ini, literasi keuangan membentuk sikap dan kontrol individu dalam
pengambilan keputusan keuangan, sedangkan kontrol diri berperan dalam menahan dorongan konsumtif
yang bersifat emosional dan rasional yang terdapat di self control theory (Opp, 2020). Selain itu, teori
konsumsi hedonis juga digunakan untuk menjelaskan kecenderungan Gen Z dalam berperilaku konsumtif,
yang tidak semata-mata berdasarkan kebutuhan fungsional, tetapi juga dorongan emosional dan gaya
hidup (Akgtin, 2017).
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Literasi keuangan diartikan keahlian seseorang saat mengatur keuangan serta memahami konsep
keuangan dasar dalam setiap pengambilan keputusan finansial (Arianti, 2022). Literasi keuangan
berperan gabungan pengetahuan, kepercayaan, dan kemampuan yang memengaruhi sikap serta perilaku
pengelolaan keuangan pribadi (OJK, 2025). Pemilihan satu variabel X yaitu literasi keuangan bermaksud
agar melihat seberapa banyak dampak yang ditimbulkan oleh pengetahuan dan pemahaman finansial
pada pola konsumsi, tanpa terlebih dahulu dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan menitikberatkan pada
satu variabel, penelitian ini dapat mengukur hubungan secara lebih fokus dan mendalam antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif. Hal ini penting sebab meskipun seseorang mempunyai pengetahuan
finansial yang memadai, perilaku konsumtif tetap dapat muncul apabila literasi tersebut tidak
diinternalisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari (N. T. Light, 2024). Perilaku konsumtif secara
teoritis didefinisikan sebagai pola kebiasaan seseorang dalam mengambil terlalu banyak barang atau
jasa, seringkali disebabkan oleh keinginan instan daripada kebutuhan nyata (Akgin, 2017). Kajian teoretis
ini sering dikaitkan dengan konsep utilitas marjinal yang menurun, di mana setiap pembelian tambahan
memberikan manfaat yang semakin kecil. Selain itu, perilaku konsumtif dapat dilihat sebagai respons
terhadap tekanan sosial, seperti norma budaya yang mendorong gaya hidup mewah. Perilaku konsumtif
dalam penelitian ini dijadikan sebagai variabel dependen (Y) karena mencerminkan kebiasaan konsumsi
seseorang yang tidak sesuai dengan kebutuhan fungsional, namun dorongan emosional, kemauan
sesaat, atau pengaruh sosial (N. T. Light, 2024). Literasi keuangan sangatlah memberi pengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif (Azmi et al., 2025), (Dzawammadani et al., 2021), (Alvin et al., 2025), (Sari ef
al., n.d., 2021), (Ni & Ulfatun, 2025), (Fariana et al., 2021), (Ningtyas & Erly Nabila Siskawati, 2022).
Karena adanya literasi keuangan seseorang bisa mengelola keuangan sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan. Literasi keuangan berdampak negatif pada perilaku konsumtif (Widiyanti et al., 2020), (Yani et
al., 2025), (N. T. Light, 2024), (Tamboto & Palangda, 2025), (Cahya & Purwidianti, 2023), (Aini et al.,
2025), (Paramita & Paramita, 2023), (Syariifah & Yuliana, 2022).

Kontrol diri diartikan keahlian seseorang agar mengatur stimulus, emosi, dan sikap yang dilakukan
untuk kedepannya daripada kepuasan instan (Opp, 2020). Kontrol diri diyakini sebagai faktor psikologis
agar dapat memperkuat atau memperlemah dampak literasi keuangan terhadap keputusan konsumsi
(Fariana et al., 2021). Kontrol diri digunakan sebagai variabel moderasi karena tidak semua individu
dengan literasi keuangan tinggi otomatis mampu mengontrol perilaku konsumtifnya. Tingkat kemampuan
seseorang dalam menahan dorongan emosional dan keinginan sesaat menjadi faktor penentu apakah
literasi keuangan yang dimiliki benar-benar diimplementasikan secara efektif pada consumer decision
making (Aini et al., 2025). Dengan memasukkan kontrol diri sebagai variabel moderasi, Analisis ini
bertujuan untuk memahami bagaimana peran psikologis individu dapat memengaruhi kekuatan hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif, terutama pada Gen Z Kota Malang yang gampang
terkena gaya hidup konsumtif di era teknologi. Kontrol diri berperan penting dalam membantu individu
menginternalisasi dan menerapkan literasi keuangan secara konsisten dalam pengambilan keputusan
keuangan. Individu dengan kontrol diri tinggi cenderung mampu mengelola keuangan secara rasional dan
menghindari penggunaan sumber daya keuangan yang tidak sesuai kebutuhan (N. T. Light, 2024). Di sisi
lain, kontrol diri juga berfungsi menekan perilaku konsumtif dengan membatasi dorongan emosional dan
impulsif yang mendorong pengeluaran berlebih (Aini et al., 2025). Oleh karena itu, kontrol diri memoderasi
hubungan antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif dengan memperkuat atau memperlemah
dampak pengetahuan finansial terhadap pola konsumsi individu. Kontrol diri berpengaruh positif terhadap
literasi keuangan (Gunawan et al., 2025). Karena dengan adanya kontrol diri yang baik maka ketahanan
finansial akan diwujudkan dalam manajemen keuangan sehari-hari. Namun, kontrol diri berpengaruh
negatif terhadap literasi keuangan (Nurjanah et al., 2024), (Keuangan et al., 2024). Kontrol diri dinyatakan
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif (Widiyanti et al., 2020), (Azmi et al, 2025),
(Dzawammadani et al., 2021), (Sari et al., n.d., 2021), (N. T. Light, 2024), (Fariana et al., 2021), (Cahya &
Purwidianti, 2023), (Aini et al., 2025). Hal tersebut dikatakan tersebut apabila kontrol diri yang tinggi
mampu menahan perilaku konsumtif dalam pembelanjaan yang berlebihan. Kontrol diri berpengaruh
negatif pada perilaku konsumtif (Yani et al., 2025), (Alvin et al., 2025), (Ni & Ulfatun, 2025).
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Berdasarkan kontradiksi beberapa hasil penelitian terdahulu diatas maka keterbaruan analisis
mengindikasikan adanya pengaruh literasi keuangan dan kontrol diri pada perilaku konsumtif belum
memiliki kepastian, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperjelas hubungan antarvariabel
tersebut, terutama dengan mempertimbangkan perubahan perilaku masyarakat di era digital. Oleh karena
itu, analisis ini digunakan agar menguji kembali dampak literasi keuangan dan kontrol diri pada perilaku
konsumtif.

2. Tinjauan Pustaka

Perilaku konsumtif generasi muda, khususnya Gen Z, semakin mendapat perhatian seiring dengan
berkembangnya teknologi digital yang mempermudah akses informasi dan pembelian barang secara
online. Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan kelompok yang tumbuh di
tengah kecanggihan teknologi, seperti penggunaan ponsel pintar dan platform perdagangan elektronik
seperti Shopee, Tokopedia, Instagram, dan TikTok. Hal ini membuat mereka lebih rentan terhadap
perilaku konsumtif yang dipicu oleh kemudahan berbelanja, promo menarik, serta budaya "fear of missing
out" (FOMO). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun banyak dari mereka memiliki
pengetahuan finansial, kesulitan dalam mengelola keuangan tetap ada, yang sering kali mengarah pada
perilaku konsumtif berlebihan (Aini et al., 2025). Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam
mengelola sumber daya finansial dan mengambil keputusan keuangan yang bijaksana. Penelitian yang
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa
literasi keuangan di kalangan remaja berusia 18-25 tahun mengalami peningkatan, dengan hasil survei
menunjukkan bahwa 73,22% dari mereka memiliki literasi keuangan yang memadai (OJK & BPS, 2025).
Namun, meskipun tingkat literasi keuangan relatif baik, banyak individu yang masih berperilaku konsumtif,
yang menimbulkan paradoks antara pengetahuan finansial dengan tindakan yang tidak rasional dalam
pengelolaan keuangan sehari-hari (Light, 2024).

Self-control atau kontrol diri merupakan faktor psikologis yang dipercaya memengaruhi keputusan
konsumsi, di mana individu dengan kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu menahan dorongan
untuk berbelanja impulsif. Opp (2020) dalam teori pengendalian dirinya menyatakan bahwa kemampuan
mengendalikan keinginan sesaat sangat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan yang rasional.
Kontrol diri dapat bertindak sebagai variabel moderasi antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif,
yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan keduanya. Penelitian oleh Aini et al. (2025) juga
menekankan pentingnya kontrol diri dalam menghindari perilaku konsumtif berlebihan meskipun
seseorang memiliki pengetahuan keuangan yang cukup. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang
memiliki literasi keuangan yang baik, tanpa adanya kontrol diri yang memadai, mereka tetap dapat
terjebak dalam perilaku konsumtif yang tidak sehat. Dalam konteks perilaku konsumitif, teori konsumsi
hedonis menjelaskan bahwa banyak individu, terutama dari kalangan Gen Z, berbelanja bukan hanya
untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga untuk memenuhi kepuasan emosional dan gaya hidup
(Akgiin, 2017). Perilaku konsumtif ini sering dipengaruhi oleh tekanan sosial dan norma budaya yang
mendorong konsumsi barang-barang mewah sebagai simbol status. Oleh karena itu, memahami
pengaruh literasi keuangan, kontrol diri, dan faktor psikologis lainnya menjadi sangat penting untuk
memitigasi perilaku konsumtif yang merugikan dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, literasi
keuangan berperan penting dalam membentuk pola konsumsi yang rasional, namun kontrol diri lebih
menentukan dalam mengatasi dorongan konsumtif yang dipengaruhi oleh faktor emosional dan sosial.
Penelitian ini berfokus pada peran kontrol diri sebagai moderasi dalam hubungan antara literasi keuangan
dan perilaku konsumtif pada generasi Z di Kota Malang, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan program pendidikan keuangan yang lebih efektif dan berbasis pengendalian diri.
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3. Metode Penelitian

Metode analisis ini memakai penelitian kuantitatif dengan menggunakan data untuk memeriksa
bagaimana variabel berinteraksi satu sama lain bersifat numerik. Metode pengumpulan data digunakan
dengan mengirimkan kuesioner ke responden menggunakan google form yang hasilnya akan diuiji
menggunakan alat statistik (N. T. Light, 2024). Analisis ini memakai data primer bermula dengan
pengiriman survey pada Gen Z Kota Malang. Populasi penelitian ini adalah Gen Z Kota Malang yang telah
memiliki usaha atau telah bekerja cenderung berperilaku konsumtif lebih besar akibat pengaruh media
sosial dan tren gaya hidup (Paramita & Paramita, 2023). Ukuran sampel ditetapkan memakai rumus (Hair
et al., 2017). Sampel yang diambil pada analisis ini memakai teknik purposive sampling. Kategori data
yang dikumpulkan memakai dua kategori yaitu data primer dan data sekunder. Diketahui Badan Pusat
Statistik Kota Malang menghitung jumlah Gen Z sebanyak 200.242 jiwa (BPS, 2024). Maka hasil yang
digunakan menggunakan rumus hair dalam penentuan jumlah sampel :

Ukuran Sampel = Jumlah Indikator x 5
=33x5
=165

Metode data dipakai menggunakan uji validitas, uji reabilitas, outer model, inner model, analisis SEM,
uji hipotesis, dan uji moderasi. Analisis ini dilakukan menggunakan bantuan software statistik SmartPLS 3.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Hasil
411 Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian kuantitatif mengukur akurasi instrumen pengukuran seperti kuesioner
untuk mengukur konstruk yang dimaksud. Validitas konvergen diperiksa melalui loading factor di atas 0,7
dan AVE lebih dari 0,5, memastikan indikator berkorelasi kuat dengan konstruknya. Analisis ini dilakukan
menggunakan software seperti SmartPLS atau AMOS untuk memverifikasi instrumen sebelum analisis
data utama (Rahadi, 2021). Berdasarkan hasil penguijian, diperoleh seluruh indikator pada variabel literasi
keuangan, perilaku konsumtif, dan kontrol diri memiliki nilai loading factor diatas 0,70 yang
memperlihatkan semua indikator memiliki kemampuan untuk menampilkan struktur bagus.

412  Uji Reablititas

Uji reliabilitas dalam penelitian kuantitatif mengukur konsistensi internal instrumen, penting untuk hasil
yang dapat diandalkan. Composite reliability lebih disukai daripada Cronbach's alpha, dengan nilai di atas
0,7 menunjukkan reliabilitas tinggi. Cronbach's alpha menghitung rata-rata korelasi indikator untuk
konstruk reflektif, memastikan stabilitas pengukuran. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha agar literasi keuangan sebesar 0,801, Cronbach’s Alpha perilaku konsumtif
sebesar 0,748 dan Cronbach’s Alpha kontrol diri sebesar 0,852. Hal ini menandakan instruksi analisis ini
reliabel dan memiliki konsistensi internal baik serta layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

41.3  Uji Discriminant Validity

Adanya software SmartPLS 3, uji validitas diskriminan digunakan untuk mengetahui konstruk nilai
yang memenuhi kriteri yang ditetapkan, sehingga dapat membedakan dengan konstruk yang lain. Hasil
penguijian ini menunjukkan nilai AVE untuk variabel literasi keuangan adalah 0.623, perilaku konsumtif
0.662, kontrol diri 0.627. Nilai AVE dalam setiap variabel melebihi 0,5 yang mengindikasikan bahwa
penelitian ini dikatakan valid. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan nilai AVE harus diatas
0,5 (Rahadi, 2021).
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414  Inner Model

Uji analisis inner model dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten sesuai dengan
hipotesis penelitian. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah hubungan antar konstruk tersebut
signifikan secara statistik dan untuk mengukur nilai R-Squared dalam model analisis. Berdasarkan hasil
penguijian, nilai R-Squared untuk variabel dependen dalam analisis ini, yaitu perilaku konsumtif, adalah
0,191. Hal tersebut memperlihatkan literasi keuangan berdampak pada perilaku konsumtif, dengan
pengaruh tersebut dimoderasi oleh kontrol diri.

41.5  Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam analisis data kuantitatif dilakukan agar mengidentifikasi tingkat signifikansi statistik
hubungan antar variabel dalam model penelitian. Metode bootstrapping digunakan agar penguii
memperoleh nilai t-statistic dan p-value (Hair ef al., 2017). Hipotesis diterima apabila nilai t-statistic > 1,96
dan p-value < 0,05, tersebut memperlihatkan adanya dampak signifikan sesama variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Path Coefficien Bootstrapping

Original Sampel (O) T - Statistics P - Values
LK->PK 0.142 1.529 0.127
KD -> PK 0.270 2.948 0.003
Z*'LK->PK 0.026 0.400 0.689

Hasil uji hipotesis (path coeficient) diatas adalah :

1) Penguijian hipotesis memperlihatkan literasi keuangan (LK) mempunyai koefisien jalur sebesar 0,142
terhadap perilaku konsumtif (PK). Nilai t-statistik yang didapat adalah 1,529, yang berada di bawah
ambang batas kritis 1,96. Selain itu, nilai p-value sebesar 0,127 melebihi 0,05. Oleh karena itu, literasi
keuangan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, sehingga hipotesis
ditolak dan hipotesis nol diterima.

2) Pengujian hipotesis memperlihatkan adanya kontrol diri (KD) memberikan dampak pada perilaku
konsumtif (PK) dengan koefisien path sebesar 0,270. Nilai t-statistik yang diperoleh adalah 2,948,
yang melebihi 1,96. Nilai p-value yang dihasilkan adalah 0,003, yang lebih rendah dari 0,05. Dengan
demikian, kontrol diri memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif, sehingga
hipotesis diterima.

3) Penguijian hipotesis moderasi memperlihatkan adanya interaksi variabel Z dalam hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku konsumtif memiliki koefisien path sebesar 0,026. Nilai t-statistik yang
didapat adalah 0,400, yang di bawah 1,96. Nilai p-value sebesar 0,689 juga melebihi 0,05. Ini berarti
bahwa variabel kontrol diri tidak berperan sebagai moderator dalam pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif. Akibatnya, hanya kontrol diri yang terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif, karena individu dengan kemampuan mengendalikan diri cenderung
menghindari pembelian impulsif. Namun, kontrol diri tidak memoderasi literasi keuangan, sehingga
memberikan dampak negatif; meskipun seseorang memiliki kontrol diri yang kuat, tanpa pengetahuan
keuangan yang cukup, mereka masih berisiko salah mengelola keuangan.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan temuan anaalisis dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh tidak
signifikan pada perilaku konsumtif. Hal tersebut selaras pada Theory of Planned Behaviour yang
menyatakan adanya sikap seseorang difaktori oleh niat yang berbentuk sikap, aturan subjektif, dan
keyakinan pengendalian perilaku (Peltier, 2008). Dalam konteks ini, semakin tinggi tingkat literasi
keuangan seseorang, maka semakin rendah kecondongan seseorang agar melakukan pembelian yang
bersifat impulsif atau tidak terencana (Yuliyawati & Mardiana, 2023). Literasi keuangan bukan hanya
berkaitan dengan pemahaman finansial, tetapi juga kemampuan mengimplementasikan manajemen
keuangan yang efektif (Pratnyawati & Mardiana, 2023).
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Hubungan kontrol diri juga tidak memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif.
Kontrol diri tidak mampu memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif.
Kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Karena kontrol diri dan literasi keuangan bekerja pada
dimensi yang berbeda kontrol diri lebih bersifat emosional dan perilaku, sementara literasi keuangan
bersifat kognitif dan pengetahuan. Meskipun seseorang mempunyai kontrol diri bagus, tanpa wawasan
keuangan yang cukup, individu tersebut masih berisiko melakukan kesalahan dalam mengelola
keuangannya. Literasi keuangan memiliki peran penting, aspek psikologis seperti kontrol diri justru lebih
dominan ketika berdampak perilaku konsumtif Gen Z Kota Malang, sehingga edukasi keuangan perlu
diintegrasikan dengan pembentukan karakter pengendalian diri (Agustine & Mardiana, 2023). Variabel
kontrol diri yang terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kecenderungan perilaku konsumtif,
karena individu yang memiliki kemampuan mengendalikan diri cenderung mampu menahan dorongan
untuk melakukan pembelian secara impulsif. Sebaliknya, kontrol diri berfungsi sebagai moderator
terhadap literasi keuangan, sehingga menghasilkan pengaruh negatif. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa meskipun seseorang memiliki kontrol diri yang baik, tanpa pemahaman keuangan yang memadai,
mereka tetap berpotensi melakukan kesalahan dalam mengelola dana mereka. Dalam perspektif Self
Control Theory, pengendalian diri yang tidak diiringi dengan pengetahuan finansial tidak cukup kuat untuk
mencegah kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan (Opp, 2020). Dikaitkan dengan teori
hedonisme, perilaku konsumtif sering kali muncul karena dorongan untuk mencari kesenangan dan
kepuasan sesaat (Akgtin, 2017).

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis ini, dapat disimpulkan literasi keuangan tidak mempunyai dampak
signifikan pada perilaku konsumtif, sedangkan kontrol diri ssangat berarti memengaruhi kecenderungan
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Malang. Temuan ini menandakan pengetahuan keuangan belum
cukup agar membentuk perilaku konsumsi yang rasional tanpa didukung oleh kemampuan individu dalam
mengendalikan dorongan emosional dan impulsif. Secara teoretis, hasil analisis tersebut
mengolaborasikan kajian perilaku keuangan dengan menjelaskan pentingnya integrasi antara aspek
kognitif dan psikologis dalam menjelaskan perilaku konsumtif di era digital. Oleh karena itu, analisis
selanjutnya disarankan agar mengkaji variabel tambahan seperti gaya hidup dan pengaruh lingkungan
sosial, sementara secara praktis hasil analisis ini dapat dijadikan dasar almameter serta pembuat
kebijakan memformulasikan literasi keuangan yang terintegrasi dengan penguatan kontrol diri guna
mendorong perilaku konsumsi yang lebih bijak dan berkelanjutan.
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